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RINGKASAN

PENGARUH KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING
TERHADAP JUMLAH MAKROFAG
(Studi In Vivo)

Inflamasi pulpa atau pulpitis merupakan respon pertahanan pulpa terhadap
jejas. Salah satu penyebab inflamasi pulpa yaitu terbukanya jaringan pulpa akibat
kesalahan mekanik saat proses preparasi gigi. Pulpitis reversible adalah inflamasi
pulpa yang apabila penyebabnya dihilangkan, maka pula akan kembali normal.
Pada saat inflamasi, terjadi peningkatan infiltrasi sel-sel radang termasuk makrofag.
Perawatan yang dapat dilakukan adalah pulp capping. Perawatan direct pulp
capping dapat dilakukan pada pulpa yang terbuka. Bahan pulp capping harus dapat
menjaga vitalitas dari pulpa, merangsang pembentukan dentin reparatif, dan
antibakteri. Kalsium hidroksida (Ca(OH)2) merupaakan bahan gold standar untuk
perawatan pulp capping. Kalsium hidroksida memiliki kekurangan menyebabkan
terbentuknya tunnel defect pada dentin yang dapat menjadi jalan untuk bakteri
masuk ke dalam pulpa, sehingga proses inflamasi terjadi lebih panjang. Kitosan
merupakan salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan pulp
capping karena diketahui bersifat antibakteri, nontoksik, dan dapat mengaktifkan
sel-sel inflamasi. Makrofag merupakaan salah satu sel inflamasi yang berperan
dalam proses fagositosis dan merangsang sekresi growth faktor dan sitokin.
Makrofag dapat mendorong fase inflamasi memasuki fase proliferasi. Sisik ikan
Papuyu dapat diubah menjadi kitosan.

Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan rancangan
posttest only with control group design. Penelitian ini menggunakan 24 tikus wistar
jantan (Rattus novergicus) dengan usia 3-4 bulan dan berat badan 300-400g yang
dibagi menjadi 8 kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3 sampel, yaitu kelompok
yang diaplikasikan gel kalsium hidroksida, kelompok yang diaplikasikan gel
kitosan 1%, kelompok yang diaplikasikan gel kitosan 3%, dan kelompok yang
diaplikasikan gel kitosan 5%. Hewan coba dieuthanasia pada hari ke-5 dan ke-7
untuk diambil bagian rahangnya untuk diberikan perwarnaan HE. Hasil uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene’s Test menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal dan homogen. Kemudian, hasil uji analisis parametrik Two
Way ANOVA menunjukkan terdapat pengaruh bermakna dari kelompok perlakuan
terhadap jumlah sel makrofag dan terdapat perbedaan bermakna hasil jumlah rata-
rata sel makrofag berdasarkan hari tikus wistar dikorbankan pada hari ke-5 dan ke-
7. Kesimpulan dari penelitian ini adalah gel kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi
3% memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap menurunkan jumlah sel makrofag
di hari ke-7.
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SUMMARY

EFFECT OF CHITOSAN SCALES OF PAPUYU FISH
(Anabas testudineus) AS A PULP CAPPING MATERIAL
ON THE NUMBER OF MACROPHAGES
(Studi In Vivo)

Pulp inflammation or pulpitis is the pulp's defense response to injury. One of
the causes of pulp inflammation is the exposure of pulp tissue due to mechanical
errors during the tooth preparation process. Reversible pulpitis is pulp inflammation
that if the cause is removed, it will also return to normal. During inflammation,
there is an increased infiltration of inflammatory cells including macrophages. The
treatment that can be applied is pulp capping. Direct pulp capping treatment can be
performed on exposed pulp. Pulp capping materials must be able to maintain the
vitality of the pulp, stimulate the formation of reparative dentin, and antibacterial.
Calcium hydroxide (Ca(OH).) is the gold standard material for pulp capping
treatment. Calcium hydroxide has the disadvantage of causing the formation of
tunnel defects in dentin which can be a way for bacteria to enter the pulp, so the
inflammatory process takes longer. Chitosan is an alternative material that can be
used as a pulp capping material because it is known to be antibacterial, nontoxic,
and can activated inflammatory cells. Macrophages are one of the inflammatory
cells that play a role in phagocytosis and stimulate the secretion of growth factors
and cytokines. Macrophages can push the inflammatory phase into the proliferation
phase. Papuyu fish scales can be converted into chitosan.

This study used true experimental method with posttest only with control group
design. This study used 24 male Wistar rats (Rattus novergicus) with the age of 3-
4 months and body weight of 300-400g which were divided into 8 groups. Each
group consisted of 3 samples, that is, the group applied with calcium hydroxide gel,
the group applied with 1% chitosan gel, the group applied with 3% chitosan gel,
and the group applied with 5% chitosan gel. The animals were euthanized on the
5th and 7th days to take the jaw parts for HE coloring. The results of the Shapiro-
Wilk normality test and Levene's Test homogenity test showed that the data were
normally distributed and homogeneous. Then, the results of the Two Way ANOVA
parametric analysis test showed that there was a significant effect of the treatment
group on the number of macrophage cells and there was a significant difference in
the average number of macrophage cells based on the day the Wistar rats were
sacrificed on the 5th and 7th days. The conclusion of this study is that 3%
concentration of papuyu fish scale chitosan gel has a better effect on reducing the
number of macrophage cells on day 7.
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ABSTRAK

PENGARUH KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING
TERHADAP JUMLAH MAKROFAG
(Studi In Vivo)

Sara Yulia Carolina Situmorang, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi,
Dewi Puspitasari

Latar Belakang: Bahan pulp capping yang menjadi gold standar adalah kalsium
hidroksida (Ca(OH)2). Kalsium hidroksida memiliki kekurangan yaitu
menyebabkan terbentuknya tunnel defect pada dentin reparatif. Kitosan memiliki
sifat biokompatibel, antiinflamasi, antibakteri, dan nontoksik. Diharapkan kitosan
memiliki kemampuan antiinflamasi sebagai alternatif bahan pulp capping. Tujuan:
menganalisis pengaruh kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) konsentrasi
1%, 3%, dan 5% sebagai bahan pulp capping terhadap jumlah makrofag pada
inflamasi pulpa hari ke-5 dan hari ke-7. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode true experimental dengan rancangan posttest only with control group
design. Terdiri dari 24 ekor tikus wistar jantan yang dibagi menjadi 8 kelompok,
yaitu kelompok yang diaplikasikan gel kalsium hidroksida, kelompok yang
diaplikasikan gel kitosan 1%, kelompok yang diaplikasikan gel kitosan 3%, dan
kelompok yang diaplikasikan gel kitosan 5%. Tikus di euthanasia pada hari-5 dan
ke-7. Hasil: Hasil uji statistik Two way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi
pengaruh kelompok perlakuan terhadap jumlah sel makrofag yang memiliki nilai
p<0,05 (p=0,001) yang berarti terdapat pengaruh bermakna dari kelompok
perlakuan terhadap jumlah sel makrofag. Nilai signifikansi pada pengaruh hari ke-
5 dan ke-7 terhadap jumlah sel makrofag diperoleh nilai p<0,05 (p=0,000),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna hasil jumlah rata-
rata sel makrofag berdasarkan hari tikus wistar dikorbankan pada hari ke-5 dan ke-
7. Interaksi pengaruh antara kelompok perlakuan dan kelompok hari diperoleh nilai
p<0,05 (p=0,001), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bermakna atau
interaksi antara tiap kelompok perlakuan. Uji Post Hoc Bonferroni pengaruh antar
kelompok adalah terdapat perbedaan jumlah sel makrofag yang signifikan antara
kelompok perlakuan kitosan sisik ikan papuyu 1%, kelompok perlakuan kitosan
sisik ikan papuyu 3%, dan kelompok perlakuan kitosan sisik ikan papuyu 5%
terhadap kelompok kalsium hiodroksida. Kesimpulan: Gel kitosan sisik ikan
papuyu konsentrasi 3% memiliki efek yang lebih baik dalam menurunkan jumlah
sel makrofag dibandingkan gel kitosan 1%, 5%, dan kalsium hidroksida.

Kata kunci: direct pulp capping, gel kitosan sisik ikan papuyu (Anabas
testudineus), kalsium hidroksida, makrofag



ABSTRACT

EFFECT OF CHITOSAN SCALES OF PAPUYU FISH
(Anabas testudineus) AS A PULP CAPPING MATERIAL
ON THE NUMBER OF MACROPHAGES
(Study In Vivo)

Sara Yulia Carolina Situmorang, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi,
Dewi Puspitasari

Background: The gold standard pulp capping material is calcium hydroxide
(Ca(OH)y). Calcium hydroxide has the disadvantage of causing tunnel defects in
reparative dentin. Chitosan has biocompatibility, anti-inflammatory, antibacterial,
and nontoxic properties. It is expected that chitosan has anti-inflammatory ability
as an alternative pulp capping material. Objective: To analyze the effect of 1%,
3%, and 5% concentration of papuyu (Anabas testudineus) fish scale chitosan as a
pulp capping material on macrophage numbers in day 5 and day 7 pulp
inflammation. Methods: This study used true experimental method with posttest
only with control group design. Consists of 24 male Wistar rats divided into 8
groups, which are the group applied with calcium hydroxide gel, the group applied
with 1% chitosan gel, the group applied with 3% chitosan gel, and the group applied
with 5% chitosan gel. Mice were euthanized on the 5th and 7th days. Results: The
results of the Two-way ANOVA statistical test show the significance value of the
effect of the treatment group on the number of macrophage cells which has a value
of p <0.05 (p = 0.001) which means there is a significant effect of the treatment
group on the number of macrophage cells. The significance value on the influence
of the 5th and 7th day on the number of macrophage cells obtained a value of p<0.05
(p=0.000), so it can be concluded that there is a significant difference in the results
of the average number of macrophage cells based on the day Wistar rats were
sacrificed on the 5th and 7th day. The interaction effect between the treatment group
and the day group obtained a value of p<0.05 (p=0.001), it can be concluded that
there is a significant effect or interaction between each treatment group. Bonferroni
Post Hoc test of the effect between groups is that there is a significant difference in
the number of macrophage cells between the 1% papuyu fish scale chitosan
treatment group, 3% papuyu fish scale chitosan treatment group, and 5% papuyu
fish scale chitosan treatment group against the calcium hydroxide group.
Conclusion: The 3% concentration of papuyu fish scale chitosan gel has a better
effect in reducing the number of macrophage cells than 1%, 3%, and calcium
hydroxide chitosan gels.

Keywords: direct pulp capping, chitosan gel of papuyu (Anabas testudineus) fish
scales, calcium hydroxide, macrophages
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PMN

TNF
TGF
NO
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PDGF
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PGE
IFN
COX

MTA
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: Platelet Derived Growth Factor
: Vascular Endothelial Growth Factor
: Prostaglandin E

. Interferon

: Cyclooxygenase

: Mineral Trioxideaggregate
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